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Absiract

In order to increase the number of tourist visits in Indonesia. especially tourists
visiting in Kawasan Wisata Kota Tua Jakarfa (KWKT), including one of the tourism
programs that can increase fourists in 2019 by the Ministry of Tourism and Culture of
the Republic of Indonesia. The management of KWKT has made various efforts fo
foster interest among several promotion mixes with work programs and activities.

Based on this, researchers decided to examine the effectiveness of advertising
and infernet marketing in influencing tourists to visit KWKT. The study used primary
and secondary dala As well as using survey methods involving respondents, as for
the G-component promolion mix method, namely advertising, intemet marketing,
personal selfing, Direct Markebting and Publiclly / Pubiic Relations, Promolion Mix
KWKT, these 2 components become fools of integrafed Marketing Communication
(IMC) af KWKT.

The results of dislributing questionnaires fo 196 visifors in lourist areas using
the EPIC model effectiveness analysis tool resulted in the calculation of the EPIC rate
for advertising sevesar 2.78 meaning that the position of promotion in the form of
advertising can be said to be quite effective in respondents’ perceptions because it is
in the scale range of 2.60 < x = 3.40, and the calculation of EFPIC Rate of 2.80 for
internet marketing, meaning respondents’ perceptions Intemef markefing can be said
to be quite effective in online publications as respondenis because it is in the scale
range of 260 <x < 340

Keywords: travel, grow, effectivensss analysis, wisitor group.



Abstrak

Dalam rangka meningkatkan jumiah kunjungan wisatawan di Indonesia
khususnya wisatawan yang berkunjung di Kawasan wisata kota tua Jakarta (KWKT)
termasuk salah satu program wisata yang dapat meningkatkan wisatawan tahun 2019
oleh Kementerian Pariwisata dan Kebudayaan Republik Indonesia. Pengelolaan
KWKT telah melakukan berbagal upaya untuk menumbuhkan minat diantara
beberapa bauran promosi dengan program kerja dan kegiatan. Berdasarkan hal
tersebut peneliti memutuskan untuk meneliti efektivitas advertising dan internet
marketing dalam mempengaruhi wisatawan berkunjung ke KWKT

Peneliian menggunakan data primer dan sekunder. Serta menggunakan
metode survey yang melibatkan responden, Adapun dalam metode promotion mix 6
komponen yaitu advertising, infernet marketing, personal selling, Direct Marketing dan
Fublicity/ Public Relation , Promotion Mix KWKT |, 2 kompanen tersebut menjadi tools
dari Integrated Marketing Communication (IMC) di KWKT.

Hasii panyebaran kuesioner kepada 1596 orang pengunjung di Kswasan wisata
dengan menggunakan alat analisis efektifitas EPIC model menghasikan
perhitungan EPIC rate untuk advertising sevesar 2,78, artinya posisi promosi dalam
bentuk advertising dapat dikatakan cukup efektif dalam perseps! responden karena
berada dalam rentang skala 2,60 < x 5 3,40 , dan perhitungan EPIC Rate sebesar
2,90 untuk internet marketing, artinya persepsi responden internet marketing dapat
dikatakan cukup efektif dalam publikasi online sebagai responden karena berada
dalam rentang skala 2 60 < x = 3 40

Kata Kunci | wisata, menumbuhkan, analisis efektifitas, kelompok penggunjung.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. Arus Wisatawan Dunia.

Sektor pariwisata di Indonesia mulai menampakan hasil perbaikan dalam
persaingan pariwisata global. Berdasarkan index daya saing perjalanan dan
pariwisata dunia (Travel and Tounsm Competitiveness index) edisi 2015 yang
diterbitkan awal maret 2018, Indonesia menempati posisi ke 50 dar 141 negara
yang ikut saerta, naik 20 peringkat dari sebelumnya peringkat 70. Berdasarkan
data organisasi panwisata dunia (UN-WTO) (www.wic.go) pertumbuhan arus
wisatawan mancanegara (Wisman) seluruh dunia mengalami kenaikan
sebanyak (+ 3,9%), kenakan di Eropa mencapai (+2,8%), Asia dan Pacific
(+6.5%), Amerika (+3,8%), Afrika (+4,7%) dan Timur Tengah mencapai {+4,3%).
Sedangkan di Wilayah Asia dan Pasific Selandia Baru, Australia dan Fiji
periumbuban sangal kual, sementara di Asia Tenggara posisi Indonesia urutan
ke 4 setela Philipina dengan pertumbuhan (+12%) lihat grafik 1,

Pertumbuhan Wisman di Asia & Pasific
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Grafik 1 . Sumber data WTO Tahun 2016
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L .
Sumber dala dari Rencana Strategi Pariwisata Pemrov DKI Jakarta 2013-2017

Berdasarkan alat promosi yang digunakan peneliti perlu dikaji dan diteliti
apa yang dilakukan pengelola KWKT dan kegiatan yang rencana dan kegiatan
yang larget dan
penanggungjawab kegiatan dari program kerja Pengelola UPK Kota Tua tahun
2015 sampal dengan 2017 pada tabel 4 di atas. Apakah pengelola melaksakan
kegiatan promosi yaitu | Personal Selling, Direct Marketing , Internel markefing,

telan dilakukan dengan oul come, yang dicapai
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Sales Prometion dan Public Relation. Kegiatan bauran promosi yang dilakukan
pengelola KWKT jika dilihat dari 5 Faktor Bauran Promosi pada KWKT hanya 2
fakior diteliti vaitu advertising dan Interactive/ intermet markefing dilihal dari akar
masalah dan objek yang akan diteliti.  Untuk ity peneliti memutuskan untuk
melakukan.

« EFEKTIVITAS BAURAN PROMOSI DI KAWASAN WISATA KOTA TUA JAKARTA
DENGAN PENDEKATAN METODE EPIC ".

Berdasarkan pada latar belakang penulisan di atas maka dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1.2, Perumusan Masalah

1. Bagaimana efeklifitas promosi Kawasan Wisata Kota Tua

2. Bagaimana strategi meningkatkan efektivitas promosi di KWKT dalam

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

1.3. Batasan Masalah
1. Bauran promosi terdiri dari 6 jenis, yaitu: advertising, direct marketing,
interactivednternel marketing, sales promotion, publicity/public relations,
dan personal selling. Penelitian ini hanya akan membahas 2 bauran
promosi yaitu; advertising dan internel markeling
J_‘i__Efehtiuitas merupakan pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, pe ngukuran efeklivitas akan diukur
berdasarkan 4 (empat) dimensi, yaitu dimensi Emphaty, Persuasion,
impact, dan Communication (EFIC Model):
'3 panelitian ini akan memperlihatkan pengaruh bauran promosi advertising
dan internat marketing terhadap tujuan kunjungan wisman KWKT.
1.4. Tujuan Penelitian
Bedasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dan
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan kegiatan promosi yang termasuk ke dalam bauran
promosi advertising dan internel marketing yang telah dilakukan pengeiola
Kawasan Wisata Kota Tua pada keglatan promosi memperkenalkan

tempat wisata.



Z. Melihat efeklivitas program publixasi (adveriising dan internet marketing)
dalam mendatangkan wisatawan ke KWKT.

3. Melihat pengaruh kedua bauran promosi terhadap tujuan kunjungan
wisatawan ke KWKT,

1.5. Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademis ; Penelitian dapat diharapkan membarikan kontribusi
bagi pengembangan limu manajemen pemasaran pariwisata khususnya
mengenal pentingnya bauran promosi advertising dan personal selling
dalam menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke Jakarta khususnya
KWKT.

2. Manfaat praktis; Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pengelola dalam rangka meningkatkan efektivitas kegiatan
promasi parwisata Indonesia melalui advertising dan internet marketing
dalam rangka meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke KWKT.

10



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

21. Kajian Pustaka
2.1.1. Parwisata

Kegistan Pariwisala merupakan kegiatan yang melibatkan area asal
wisatawan, rute daerah yang dilewati wisatawan serta daerah tujuan, seperti yang
pada bagian berikut Pariwisata secara koneptual menurut (Cooper, 1998:8)
adalah aktivitas dan perjalana seseorang yang ke dan tinggal disuatu daerah di
luar lingkungan dimana mereka tinggal dengan fidak lebih dalam satu tahun untuk
bersenang-senang, bisnis dan tujuan lainnya. Hal yang esensial tentang
pariwisata, yaitu: pergerakan orang-orang menuju suatu tempat dan dimana
mereka dapat tinggal pada berbagi tempat atau objek wisala ada dua elemen
dalam parwisata. Perjalanan ke daerah tujuan wisata dan dimana mereka dapat
tinggal, lermasuk kegiatan yang dlakukan di daerah fujuan wisata.

Perpindahan ke daerah tujuan wisata yang bersifat sementara dan dalam
waktu singkat biasanya dalam beberapa hari, minggu atau bulan Daerah tujuan
wisala adalah tempat persinggahan sementara daerah kujungan wisata (cooper,
1008:8). Menurut Pendit (1999), ada beberapa pariwisata yang sudah
dikenal.anlara lain:

a.  Wisata budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup sesecrang dengan cara mengadakan
kunjungan ke tempat lain atau ke luar neger, mempelajari keadaan rakyat,
kebiasaan dan adat istiadat, kebudayaan, dan seni dagrah tersebut.

b. Wisata kesehatan, yailu perjalanan sesecrang wisatawan dengan tujuan
untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehan-har dimana ia tinggal
demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohan.

c. Wisata olahraga, yaitu wisatawan-wisatawan yang melakukan perjalanan
dengan tujuan berclahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil
bagian aklif dalam pesta olahraga di suatu tempat atau Negara.

i



d. Wisata komersial, yaitu termasuk perjalanan untuk mengunjungl pameran-
pameran dan pekan raya yang bersifal komersial, seperti pameran industri,
pameran dagang, dan sebagainya.

e. Wisata industri, yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau
mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah
perindustrian, dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau
panalitian,

f  Wisata bahari, yaitu wisata yang banyak dikaitkan dengan danau, pantai, dan
laut.

g. Wisata cagar alam, yaitu jenis wisata yang biasanya diselenggarkan oleh
agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan
mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan
daerah pegunungan dan sebagainya yang kelestanannya dilindungi oleh
undang- undang.

h. Wisata bulan madu, yaitu suatu penyslenggaraan perjalanan bagi pasangan-
pasangan pengantin baru yang sedang berbulan madu dengan fasilitas
khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalanan

Berdasarkan International Recommendations Tourism Statisctics (IRTS
2008) dan UU Mo 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan dalam Laporan
Pessanger Exit Survey 2012 (2013), wisata adalah kegiastan perjalanan
sekelompok orang dengan mengunjungl lempat tertentu  untuk rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya fank wisala yang
dikunjungi Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata, sedangkan
wisalawan mancanegara adalah seseorang yang bertempat tinggal diluar wilayah
Indonesia yang berkunjung ke Indonesia selama tidak lebih dan 1 (satu) tahun
untuk segala tujuan kunjungan, kecuali untuk bekerja atau memperoleh

pandapatan/penghasilan di Indonesia,

Tujuar ulama perjalanan adalah maksud utama wisman melakukan
perjalanan, Karena disamping tujuan utama, wisman juga memiliki tujuan alternatif
lainnya. Sebagai contoh wisman berkunjung ke Indonesia dengan tujuan utama
beriibur dan juga mengunjungi teman/keluarga di Indonesia. Tujuan utama

12



melakukan perjalanan terdin dari:

il

Berhibur/rekreas

Apabila lujuan melakukan perjalanan adalah untuk mendapatkan kesenangan
dan kesegaran, seperti berkunjung ke obyex wisata, tamasya alau menonton
pagelaran seni.

Bisnis

Apabila tujuannya untuk bisnis, misalnya inspeksi cabang-cabang
parusahaan, malakukan konirak bisnis dan negosiasi kerja, serta tur kesenian
yang barprofes| sabagai seniman.

MisiiDinas

Apabila tujuan utama melakukan perjalanan unluk dinas/misi kenegaraan,
urusan diplomatik dan urusan kenegaraan/badan dunia.

Berkunjung ke teman dan saudara Apabila tujuan utama melakukan
perjalanan untuk mengunjungi teman/saudara, menghadiri pemikahan dan
acara keluarga lainnya.

MICE (pertemuan, insentif, rapal, dan pameran) Apabila tujuan utama
melakukan perjalanan untuk partemuan skala besar, konferensi Internasional
dan pameran.

Keagamaan (ziarah)

Apabila tujuan utama melakukan perjalanan untuk keagamaan/ziarah dan
menghadin kagiatan-kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan/ ziarah.
Kesshatan/Kecantikan

Apabila tujuan utama melakukan perjalanan untuk kesehatan, kecantikan, dan
perawatan pengobatan, termasuk tujuan untuk menikmati spa Indonesia.
Pendidikan/ Training

Apabila fujuan utama melakukan perjalanan untuk kegiatan yang
berhubungan dengan pendidikan dan fraining. Seperli kursus singkal
karyawan di luar negaranya (di luar on job training).

Misi olahraga/kesenian

Apabila tujuan utama melakukan peralanan untuk  tujuan misi
olahraga'kesenian dari negaranya, seperti ASEAN Games, Lomba seni tan

Internasional.
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atau memang sengaja bermaksud mengambil bagian aktit dalam pesta olahraga
di suatu tempat atau Negara.

2.1.3. Konsep Destinasi
Destinasi menurut ; Gunn dalam Davidson mengatakan destinasl atau
objek wisata didestinasikan sebagai Deshination zonaas " a geographic
area containing a crifical mass of development that satisfies travelers
objectives” Juga flament dalam Davidson mengatakan bahwa'secondry
home owners, walkers, hunters....the fouristis first and foremost a
counsemrs of places and any places capable of satisfying the lourist need |
for relaxion ) must be classed as a destination” ( Davidson, 2002:3) dari
dua definisi di atas dapal di ambil kesimpulan bahwa sebuah destinasi
adalah suatau area yang dikunjungin oleh wisatawan yang menawarkan
pengalam utuh atau terpadu bagi wisatawan. Hal ini biasanya dapat di
kaitkan dengan sualu area dengan batasan gecgrafis yang jelas Negara,
pulau, kota, lokasi.

Destination merupakan salah salu factor yang mambuat wisatawan datang
barkunjung. Faktor-fakior yang menyebabkan berkunjung wisatawan ke suatu
destinasi adalah aksesibilitas, biaya relalif kunjugan dan bagaimana pendapat
pengujung tentang atraksi dana kelengkapan atau amenitis ( fasilitas dan service )
yang ada atau tersedia ( Laws, 18957 ) Untuk itu terdapal 5 kompenen dalam

desitnasi:

a. Atraksi adalah elemen utama yang menjadi molivasi wisatawan uniuk
berkunjung. Terdiri dari atraksi alam seperli panlai, pemandangan alam;
atraksi bangunan, seperti kota bersejaah , taman barlema dan resort,; atraksi
budaya seperli festival, museum dan galeri dan atraksi social

b. Fasiltas adalah elemen destinasi atau yang berhubungna dengan yang
membuat wisatawan dapat tinggal, menikmali dan berparisipasi terhadap
atraksi yang di tfawarkan. Terdin antara lain akomodasi, restorn, transport, di
dalam destinasi, took dan pusat informasi.
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¢. Aksesibilitas atau kemudahan wisatawan dalam mencapai destinasi dangan
berbagi pilihan. Akses adalah infrastruktur transport seperti airport, pelabuhan,
jalan bebas hambatan atau rel kereta api. Termasuk juga teknologi
transportasi dimana

d. dapat menghemat biaya sera waklu dalam mencapai deslinasi
tersebut.Images atau idea dan kepercayaan yang telah terbentuk tentang
produk yang mereka beli atau yang akan di pertimbangkan untuk dibeli,
Images destinasi bukan sesuatu yang di penting yang berdasar pada
pengalaman atau fakta motivasi image merupakan suatu hal yang menjadi
mendorong motivate paling kuat dalam melakukan perjalanan wisata.

8. Harga atau jumiah dari biaya untuk perjalanan, akomadasi dan parlisipasi
dalam hal pemilihan services di destinasi.{ Rihardoson 2004:50 )¥Yang dikata
juga sebagai ; overall destination product™. Yaitu kumpulan dar aktifitas di
destinasi yang berupa komponen tangible dan intangible yang merupakan
kesaluan pakst yang diterima oleh turis sebagai suaw pengalaman, yang
tersedia pada suatu harga terfentu.( Richardons, 2004:50 ) Antara Destinasion
salu dengan yanag lain dbedakan cleh atribut yvang ada di destinsi tersebut.
Atnbut yang ada di destinasi merupakan salah satu factor yang memotivasi
wisatawan untuk berkunjung.

2.1.4. Definisi Wisatawan

Seperti yang telah di sebutkan bahwa wisatawan merupaka pelaku utama
dalam suatu kegiatan pariwisata, maka akan dipaparkan dalam tulisan ini apa
yang disebut dengan wisatawan. Yang termasuk dalam Kkatagori orang yang
melakukan kegiatan panwisata adalah, spertu yang di lampilkan dalam bagan
berikut ini; Menurut dalam Ricardson disebutkan mengenai definisi wisatawan di
lihat dari segi psikologi, yaitu: Seqgi Psikologi wisatawan adalah | seseorang yang
melakukan peralanan jauh dar tempat mereka tinggal untuk sementara wakiu
sefidaknya manghabiskan satu malam dan rumah . untuk memenuhi kebutuhan
akan pengalam leisure dari interaksi antara feature alau kareteristik dari tempal
yang mereka kunjungi. ( Richardson, 20046 ). Sedangkan excursonisl adalah
pelaku pejalan wisala yang mengahabiskan kurang dan 24 jam di suatu daerah
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eksekusi strategi pemasaran guna mencapai Wuan organisasi dalam meancapai
target pasamya. Keempat eleman dar bauran pemasaran tersebut dikeng
dengan sebutan 4P, yaitu Product, Flace, Prica, dan Promotion (Mulling dan
Walker, 2010},
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Gambar 2.2. Delapan Komponen Manafernmen Jasa Terpadu (Lovelock, 2005)

Menurut Lovelock (2005), dalam pemasaran @sa unsur 4P dianggap
kurang mencakup seluruh aspeknya. Oleh karena itu dalam pemasaran jasa
terdapal empal unsur tambahan, Unsur pertama adalah proses (process) yang
merupakan metode pengoperasian atau serangkalan tindakan tertentu yang
diperiukan dalam suatu urutan yang telah ditetapkan. Unsur kedua adalah
produkiifitas {oroductivilty) merupakan seberapa efisien pengubahan inpul jasa
menjadi output yang menambah nilai bagi pelanggan. Unsur ketiga adalah orang
(people) yang memiliki definisi karyawan dan kadang-kadang pelanggan yang
terlibat dalam proses produksi. Unsur yang terakhir adalah buktl fisik (physical
ewidence), merupakan petunjuk visual atau berwujud lainnya yang memben bukti
atas kualitas jasa. Kedelapan unsur pemasaran jasa dapat dilihat pada gambar di
bawah ini

2.1.7. Bauran Promosi Pariwizata

Belch {2009) mendefinizsikan promosi sebagal koordinasi dan seluruh
upaya yang dilakukan oleh seller untuk dapat menciptakan channels
informasi dan persuasi dengan lujuan untuk menjual barang dan jasa unluk
mempromosikan suatu ide. Alat dasar yang dapal digunakan uniuk
malakukan hal tersebut adalah promotional mix. Seliap elemen dari
promotional mix dilihat sebagai suatu tools dan IMC yang memamnkan
perannya masing-masing dalam suatu program IMC.
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a. Advertising
Segala bentuk komunikasi non-personal melalui berbagai media massa
seperti TV, radio, majalah dan koran mengenai informasi tentang

perusahaan, produk dan jasa atau ide sebuah sponsor yang dikenal,
Elemen komunikasi ini paling banyak digunakan pemasar karena dapat
menjangkau farget audience dalam jumlah lebih besar daripada elemen-
elemen lain. Selain itu, advertising juga dapat membangun ekuitas merak
dengan menciptakan brand image dan brand association melalui eksekusi
iklan ke dalam benak konsumen.
Akibat sifatnya yang tidak personal dan jumlahnya yang semakin banyak,
lklan cenderung dipersepsikan konsumen sebagai pengganggu. Akibatnya
perhatian konsumen yang diberikan kepada iklan menjadi minim, bahkan
cenderung mangabaikannya. Kelemshan lain dari iklan adalah efisiensi
biaya yang buruk karena penyampaiannya melalui media massa cenderung
mahal dan tidak menjamin penerimaan oleh targel audience yang
diharapkan (Bumell dan Moriarty, 1998). Menurut Scott McCabe (2009),
peranan periklanan dalam pemasaran jasa adalah untuk membangun
kesadaran (awareness) calon pembeli terhadap jasa yang ditawarkan,
uniuk menambah pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan,
membujuk calon pembeli agar mau membeli, mau menggunakan jasa
tersebut, dan untuk membedakan pelayanan salu dengan perusahaan lain
(diferentiare the service). Iklan memiliki sifat-sifat sebagail berikut:
1) Presentasi umum (public presentafion), Ini berarti bahwa setiap iklan
dibuat sedemikian rupa agar setiap orang dapat menerima pesan yang

sama tentang produk yang diiklankan.
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2]

3)

4]

Tersebar luas (pervasivenes), iklan yang dibuat sama baik bentuk
maupun tuuannya serta dapat dilakukan berulang-ulang pada media
yang sama maupun berbeda, dan dapat disebarluaskan ke tempat yang
berbeda agar konsumen dapat menerima informasi dengan baik.
Ekpresi yang kuat (amplified expressive), arinya iklan mampu
mendramatisasi parusahaan dan produknya melalul gambar dan suara
uniuk menggugah dan mempangaruhi perasaan pasar sasaran,

Tidak bersifal pribadi (impersonality), iklan yang dibuat diperuntukkan
bagi semua orang, baik pasar sasaran maupun tidak dengan tidak
memaksa pasar sasaran untuk memperhatikan dan menanggapinya,
karena iklan merupakan komunikasi yang monolog (satu arah).

Disamping itu, iklan juga memiliki beberapa lujuan, antara lain:

1)

2)

3)

4)

lkian yang bertujuan memberi informasi (informative advertising) iklan
yang dibuat secara panjang lebar menerangkan produk jasa, supaya
dasar sasaran mendapatkan informasi selengkap-lengkapnya tentang
produk yang diiklankan dalam tahapa perkenalan guna menciptakan
permintaan dari pasar sasaran terhadap produk tersebut.
lklan yang bertujuan membujuk (persuasive adverfising) |klan yang
dibuat sedemikian rupa agar orang malihatnya menjadi tertarik. iklan
dengan tujuan membujuk sangal penting bagi perusahaan terutama
dalam situasi persaingan, dimana sasaran perusahaan adalah
menciptakan permintaan yang selektif akan merek tertentu.
lklan  pengingat (reminder adverfising) &lan dengan  tujuan
mengingatkan, dibuat sebagai tindak lanjut terhadap iklan yang pemah
dibuat sebelumnya dan mengingatkan konsumen terhadap produk yang
pernah diiklankan. lklan menjadi sangal penting dalam tahap
kedewasaan (maturity) sualu produk, untuk menjaga agar konsumen
selalu ingat akan produk tersebut.
Iklan pemantapan (reinforcement advertising) Iklan yang bertujuan
memantapkan ini dibuat untuk meyakinkan kembali para pembeli babwa
mereka telah mengambil keputusan yang tepat terhadap suatu produk
yang dibelinya. Seliap kegiatan promosi membutuhkan media dalam
penyampaiannya. Media yang sering digunakan untuk promosi
23



pariwisata adalah media cetak dan eletronik. Media cetak misainya

sural kabar dan majalah, sedangkan media elektronik misalnya televisi,

radio, dan sebagainya. Selain iklan melalui media cetak dan alektronik,
ada juga jenis periklanan yng juga mempunyal peran besar dalam
mempromosikan produk pariwisata, Jenis periklanan itu adalah:

1) Out door travel advertising adalah periklanan yang bersifal statis,
dipasang pada tempat-tempat strategis. seperti terminal, pusat
perbelanjaan dan lain sebagainya, dengan menggunakan kalimat-
kalimat slogan dan lambang yang berwama mencaolok,

2] Pgint of sales adverfising adalah bentuk iklan yang disesuaikan
dengan tempat pesan iklan yang akan dimuat, Bahan dan bentuknya
bermacam-macam, misalnya diletakkan di meja, digantung, ball
point, traveling bag, map, dan lain sebagainya,

b Direct Marketing
Merupakan sebuah aklivitas pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan
secara langsung kepada konsumennya, Umumnya aktivitas pemasaran ini
dilakukan dengan cara menginmkan direct email, melakukan telemarketing
dan direct selling kepada konsumen yang dituju. Untuk dapat melakukan
hubungan secara langsung dengan para konsumen potensialnya maka
perusahaan mengelola data based konsumen.

¢. inferactivednternet Markeling
Aklivitas pemasaran yang dilakukan secara interaktif melalui CD-ROMSs,
handphone digital, TV interaktif dan lain sebagainya alau secara online
menggunakan jaringan intemet untuk mengkomunikasikan produk dan
jasanya. Melalui aklivitas ini, perusahaan dan konsuman dapat melakukan
kemunikasi 2 (dua) arah secara real-fime.

d. Sales Promotion
Sales promation adalah kegiatan-kegiatan pemasaran selain periklanan
yang mendorong efektivitas pambalian konsumen dan pedagang perantara
dengan menggunakan alat-alat promosi. Alat-alat promosi yang sering
digunakan  dalam kegiatan ini antara lain brosur, pameran, dan
demonstrasi. Promosi  penjualan  memiliki fungsi  menghubungkan,
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melengkapi, dan mengakomodir kegiatan-kegiatan teknik promosi yang
lainnya. Selain mempunyai fungsi seperti tersebut di atas, kegiatan sales
promotion juga mempunya beberapa tujuan, yaitu:
1)} Menarik konsumen bary:
2] Mempengaruhi konsumen untuk mencaba produk baru;
3} Menyerang aktivitas promosi pesaing;
4) Meningkatkan impulsbuying (pembelian tanpa rencana sabelumnya).
5) Mengupayakan kerjasama-kerjasama yang lebih eral dengn konsumen
dan perantara melalul pendistribusian sagala bentuk bahan promosi
pariwisata cetak (booklet, folder, leaflet, dan lain sebagainya) dan media
elektronik (DVD), film, video, slide foto, dan lain sebagainya. Untuk
mencapai beberapa tujuan seperti yang tersebut di atas, proses promosi
dengan menggunakan teknik sales promoiion menggunakan beberapa
metode promosi penjualan. Metode promosi yang digunakan adalah:

1) Product Sarnpling (pemberian contoh barang) Perusahaan memberikan
contoh barang secara cuma-cuma kepada konsumen untu mencoba
alau menggunakannya.

2) Pengumpulan kupon atau nota pembelian misalnya, sejumlah nota
pembelian dapat ditukar dengan barang seharga 10% dari jumiah harga
yang tercantum dalam nota.

3) Pemberian diskon misalnya, satiap rombongan peserla schuah paket
penalanan wisala di biro perjalanan wisata tertentu akan menerima
diskon 10% dari perusahaan penyelenggara perjalanan wisata tersebut:

4) Kupon berhadiah misalnya, seseorang yang menginap di hotel yang
sama dengan jumlah hari tertentu akan mendapatkan kupon yang akan
diundi, dan askan mendapatkan hadiah.

5] Rabal (cash refund) Metode promosi dengan rabat dilakukan dengan
mengurangi harga yang diberikan kepada pembeli, yang ditentukan
dalam bentuk prosentase atau satuan rupiah. Cara ini dipergunakan
untuk memperkenatkan produk baru dan mendorong pembelian ulang
alas suatu produk yang menguntungkan,

e.  Publicity/Public Relations
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a. Produk jasa bersifat lidak berwujud.
Untuk memudahkan pelanggan mengert maksud dari kegiatan promosi
suatu jasa, perlu diciptakan metafora berwujud di setiap maler promosi.
Misalnya penggunaan lambang payung sebagai simbol perlindungan.

b. Katerlibatan pelanggan dalam produksi
Tekanan untuk meningkatkan produktivitas dalam organisasi jasa serng
menuntut inovasi teknologi. Cara menyiasatinya adalah engan melakukan
kegiatan promosi penjualan yang dapat memotivasi pelanggan untuk
melakukan metode-metode baru vyang sesual dengan keinginan
pemasaran. Misalnya melalui penerapan diskon harga untuk sistem
pengisian pompa bensin swalayan

c. Manajemen permintaan dan penawaran
Karena jasa lidak dapal disimpan, ikian dan promosi penjualan dapal
membanty pemasar membeniuk permintaan  untuk menyelmbangkan
kapasitas yang tersedia pada setiap saat.

d. Mengurangi peran perantara
Perantara sering memainkan peranan panting dalam mempromosikan
produk  dan  mendidik pelanggan  ‘entang bagaimana  cara
menggunakannya menggunakannya. Tetapi lebih kecil kemungkinan jasa
dijual melalui perantara dibandingkan dengan barang. Bahkan pemasar
jasa yang menjual langsung ke pelanggan, sepert bank, tidak memerukan
promosi dagang sama sekall. Namun, beberapa penyedia jasa memang
henar benar mengandalkan perantara, misalnya perusahaan industn
perjalanan dan asuransi. Dalam kondisi ini, pemasar jasa harus
mengembangkan sarana komunikasi khusus kepada perantara untuk
mendapatkan kerasama Mereka.

e. Pentingnya petugas kontak
karena peran yang sangal penting yang dimainkan petugas jasa dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan dan membangun loyalitas, maka
perusahaan jasa periu mengembangkan sislem insentif kargawan uniuk
meningkatkan kualitas jasa, seperti bonus uang, pemberian, makan
malam, program penghargaan, dan kelayakan untuk mengikull undian
berhadiah.

i8



2.1.8, Hasll Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1. Hasil Penelitian Kawasan Wisata Kola Tua dan Metode EPIC Model

SIMATUPANG

Mempelajari Kegiata
Prormosi dan Hasii
Penjualanftce Cream
Sweansen's

?Erusal!am il .

mengutamakan
promosh dengan
melalkulean
periklanan dan
promosl penjealan,
kiarena jerds promosh
ird felib cepat
penyampaannya
dibanding publisitas
dan penjualan
peorangan
Berdasarkan uji
statitik t, diprobah
nilai t sebesar negatil
3 665 unkuk
periklanan dan nilai t
sebesar 4,287 untuk
promos penjualan,
Eedua angha in
menunjukkan bahwa
perikiaran dan
promosl penjualan
mermberikan
pengaruh yang
slgnifikan terhadap
penjualan secara
kaseiuruhan,
Sedangkan uniuk

LA L AL e i N

VARIABREL _-'1'

Variabal Bebas (X]
Biaya Prosmasd Variabel
Terikat {¥) : Nilai
Penjualan

RANTO
SITOHANG

Pramosi
Kepariwisataan dan
Peningkatan Jumlah
Kumjungan WWisalawan

2008

Terdapat Pubungan
Yang Lingg antara
kamipanye Vit
indonesia Year 2008
dengan peningkatan
furnlzh kunpungan
wikid lawian
mancanagara di
daeraf tujuan wisala
Tuktuk Siadong,
Samaser. M
promosi Yang
dijalankan telsh
efpkitif dan harhazil
meningkalkan jumlah
Eunjungan wisman di
darrah tersebul,

Variabid Behas [K)
Promosi pariwisata
berupa Kampanye Visit
Indanesia ¥eas 2004
Variabel Terdkal |Y)
Peningkatan jumilah
kunjungan wisatawan
asing Vanabel Antara
{2 Karakteristik
respanden
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MOSES Peranan Dinas i E Bauran promosiyang | Deskripuif Kualitatf
TOMATHAMN Pariwisata dan efektil dalarm tienjelaskan bauran
Kebudayaa Kota Ralu kegiatan pemasaran | promosi advertising,
dalam Keglatan parmwisata kota batu | sales Parsweisata Kota
Promosi | waitu ward of mouth | Batu marketing dan
[ urutan selanjutnya
adalah periklanan,
puiblic refation &
publicity, events, dan
promosi penjualas,
promaotion, pubdic
rilations & gublicty,
direct marketing,
personal selling, wond
af mouth marketing,
Nty experiences
vang paling efektif
dalam melakukan
kegiatan pemasaran
pariwisata di koka Batu
RIA PRAVITA Analisis plektivitas 2010 | HasHl pengukuran Variabel Bebas (X} -
SARI bauran promaosi pada efeldivitas promosi Efektivitas bauran
Taman Aekreau Dunia dengan EFIC Medsl promosi Dunia Fantac)
Fantasi Taman Impian menunjukkan babwa | Variabel Terikat (Y) :
Java dncol lakarta promaost Dunia Keputusan Konsumen
Fantasi masuk dalam | untuk berkunjung
kategofi promos
yang elektif dilihat
dari EPIC Bate yang
diperoizh yaitu
sphasar 3,735,
ELITA, Pangaruf Al raksi Kepuasan Dimana variakel
TRIANDATANI WWisata, Fasilitas dan pengunjung ESpUasIn porgunjung
Kualitas Pelayanan 2014 mempengaruhi [¥), atraksi wisata (X1],
Terhadap Kepuasan jundaty kenaikan Fasilitas (K21, dan
Pengujunjung pada wilsaldiwan yarg kualitas pelayanan (K3}
Wisata Heritage Taman berkunjung, diuji menggunakan uji t
Fatahiflah Eotitua kepuasan teradap mentunjukkan Dalna
lakaria Atraksi, Fasilitas, dan | ketiga variabel
kaulitas layanian indepanden seca
shgnifikan
mempengaruni
kepuasan PENZUNUNG
webagai varabel
dependen,
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BAB Il
METODOLOGI| PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kawasan Wisata Kotatua atau Taman Fatahillah,
Wota Tua, Jakarta dan wakiu pelaksanaan penelian pada bulan Seplember
sampai dengan Oktober 2017. Pada umumnya, diperdukan waktu kurang lebih
satu bulan untuk mengurus ijin penelitian sedangkan wakiu selebihnya digunakan
untuk pengambilan data, analisis data dan penulisan hasil peneiitian,

3.2. Tipe/ Sifat Penelitian

Penelitian inl merupakan penelitan ilmu sosial yang dilakukan di lapangan
(field research) dan merupakan perelitan mumni yang dilekukan untuk
mengembangkan atau menguji teor yang sudah ada. Bardasarkan proses
berlangsungnya, penektian ini merupakan peneliian korelasi yang bertujuan untuk
mengetahul bagaimana dua varabel atau lebih berhubungan untuk menguij
hipetesis mengenai hubungan yang diharapkan.

3.3. Metode Penslitian

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian  yang
barlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk mensliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatifistatistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah diterapkan Bardasarkan pengertian tersebut, maka peneltian ini
merupakan penelitian kuanttatf karena menggunakan sampel untuk ditedit,
instrumen penelitian sebagai pengumpul data, dan statistik sebagai alat analisis.
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Ketentuan atau peraturan yang menetapkan berapa jumlah atau berapa
persen dar jumlah populasi, sampel yang harus diambil agar dianggap dapat
mewakili seluruh populasi. Jika anggota populasi berjumlah jumiah populasi
10 - 100 orang dan mengambi 70 - 80% apabila jumlah populasi 100 - 200
orang, penelitian ini akan menggunakan rumus Slovin untuk menatapkan
jumlah sampel, dengan N sebagai populasi rumus sebagai benkut :

_ N
T 1Nt

a = uluran ssmpel

N = uburan populas

e = persen Kelomggann ketdalkoelifion karesa besalahan pengambilan
sampel yang masih dapat dtclenr, ywina 10%

3.5. Metode Pengumpulan data

3.5.1 Intarview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penelit
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dan responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit'kecil. Teknik wawancara yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara larstruktur dengan
lebih dulu menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan kepada responden/ pengunjung KWKT, wawancara dan
pangupulan data pengelola KWKT serta bagian unit promaosi pariwisata KWKT
wawancara latap muka (face to face).

3.5 2 Kuasioner (Anghet)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkal pertanyaan atau pernyataan terulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesicner cocok digunakan bila jumiah responden
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas Kuesioner dapat berupa

pertanyaan ferutup atau terbuka, dan dapat diberikan langsung Kepada
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3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyal kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan cleh pensliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian
tersebut maka penelii menetapkan populasi dalam penelitan ini adalah
wisalawan yang berkunjung ke kawasan wisata kota tua/ KWKT, krleda usa di
atas 15 tahun, dan berkenan mengisi kuasionar dan atau pangunjung wisata yang
datang bersama keluarga. Wisatawan berkunjung ke KWHKT selama tahun safu
tahun, data Badan Pusat Statistik DKl Jakaria pada tahun '_2015 kunjungan
wisatawan ke Museum Sejarah/ KWKT berumiah 526,841 crang.

|

3.4.2 Sampel -

1

Sampel adalah bagian darl jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan dapat dianggap mewakili seluruh anggola populas:.

1) Maeiode Pengambilan Sampel

Secata garis besar terdapat 2 (dua) metode yang digunakan unfuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam sebuah penslitian
kuantitatif, yaitu probability sampling dan non probability sampling. Metode
pengambilan 5Hn'lpel- probability sample meliputi simple random sampling,
proportionate stratiied random sampling, disproportionate siratified random
sampling. dan area (cluster) sampling. Penelitan ini menggunakan metode
penelitian simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dan
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu, misalnya wisatawan mancanegara atau wisatawan nusantara
usia di atas 15 tahun yang sedang yang datang ke KWKT, tanpa
memperhatikan jenis kelamin, strata pendidikan, profesi, dan besamya
pendapatan.
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dan personal selling dar sisi komunikasi menurut pendapat responden. Analisis
Regresi Linier Berganda bertujuan untuk melihat seberapa kuat pengaruh
efektivitas bauran promosi {advertising intermet marketing dan personal selling)
terhadap jumlah kunjungan wisatawan KWKT.

3.7.1 Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suaty alat pengukur ity mMampu
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas digunakan untuk mengetahui
kelayakan buti-butir dalam suatu daftar  (konstruk) pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu varabel. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-
hitung > r - tabel. Langkah-langkah untuk menguji validitas adalah :

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur,

2, Melakukan uji coba pengukur tersebut pada sejumiah responden. Uji coba
minimal dilakukan terhadap 56 orang responden.

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

4. Menghitung nilai korelasi antara data pada masing-masing pemyataan dengan
skor total memakal rumus teknik korelasi product moment, yang rumusnya
sapertl berikut

____ naxv)- @xzv)
JOnEX®— (EX)E)(nEYE— (1))

=

dimana :

r = koefisien yang dicari

n = jumlah responden

X = skor masing-masing pertanyaan
¥ = skor lotal

3.7.2 Uji Reliabilitas

Apabila suatu alat pengukuran telah dinyatakan wvalid, maka tahap
selanjulnya adalah mengukur reliabiltas dari alat, Relabilitas juga dapat diartikan
sebagai suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam
mengukur gejala yang sama. Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
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dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi dari variabel dan

disusun dalam suatu bentuk kuesioner, Teknik yang akan digunakan adalah

teknik Cranbach’s Alpha (a) dengan rumus:

=) (-2

dimana :
r11 = reliabilitas instrumen
K = banyak butir pertanyaan

Ep.: - 3
= jumlah varians butir
67 =varians total

Rumus varian yang digunakan :
¥y E07

o i

dimana:

n =Jumlah responden

X = Nilai skor yang dipilih

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Cronbach's Alpha > 0.6

3.7.3 EPIC Model

EPIC Model dilakukan untuk mengukur dan mengevaluasi efektivitas

promasi dani sisi komunikasi. EPIC Model terdiri dari empat dimensi, yaitu:

1.

Dimensi Empati {Empathy) ey

Dimensi empati menginformasikan apakah konsumen menyukal ﬁrnmnsi,
dan bagaimana konsumen melihat hubungan promasi tersebut dengan
pribadi mereka. Empati merupakan keadaan memal yang mambuat
seseorang mengidentifikasikan dirinya atau merasa dirinya pada keadaan
perasaan atau keadaan yang sama dengan orang atau kelompok lain.
Dimensi empati melibatkan afreksi dan kognisi konsumen. Afreksi

melibatkan perasaan, sementara kognisi melibatkan pemikiran. Dimensi
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empati dapat menggambarkan keadaan positif maupun negatif dari suatu
kegiatan promosi.

2. Dimensi Persuasi (Persuation)
Dimensi persuasi menginformasikan apa yang dapat diberikan suatu
promosi untuk peningkatan atau penguatan karakter suatu merek,
sehingga pemasar dapat memperoleh pemahaman tentang dampak
promosi terhadap keinginan konsumen untuk membeli suatu produk yang
ditawarkan. Persuasi adalah perubahan kepercayaan, sikap dan keinginan
yang disebabkan oleh komunikasi promosi dan sesuatu yang dapat
menarik seseorang untuk melakukan suatu hal tertentu.

3. Dimensi dampak (Impact)
Dimensi dampak menunjukkan apakah suatu produk bisa terihat lebin
menonjol daripada produk lain, dan apakah suatu promosi dapat mengikut
sertakan konsumen dalam pesan yang disampaikan. Tujuan dari dimensi
dampak adalah peningkatan product knowledge (pengetahuan produk).

4. Dimensi Komunikasi (Communication)
Dimensi komunikasi memberikan informasi tentang kemampuan konsumen
dalam mengingat pesan utama yang disampaikan, pemahaman konsumen,
kekuatan kesan yang ditinggalkan dan kejelasan promosi. Demensi yaitu:
ampati, persuasi, dampak, dan komunikasi,

Dari hasil jawaban pertanyaan kuesioner yang mencakup ke empat dimensi
tersebut, maka digunakan analisis tabulasi sederhana sebagai berikut

1. Analisis Tabulasi Sederhana Dalam analisis tabulasi sederhana, data
yang diperoleh diolah ke bentuk persentase dengan rumus:

=dd
o ik 10074
di mana:
P = persentase responden yang memilih kalegor! tenentu
fi =jumiah responden yang memilih kategori tertentu
I fi = banyaknya jumiah responden
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2. Skor rala-rata Seliap jawaban responden dan pertanyaan yang
diberikan, diberikan bobol menggunakan skala likert. Cara menghitung
skor adalah menjumlahkan seluruh hasil kali nilal masing-masing
bobotnya dibagi dengan jumlah total frekuensi. Untuk menghitung skor
rata-rata menggunakan rumus sebagai berikut:

_ E(fiwi)
 Efi

di mana :

% = rala-rata berbobot
fi =frakuansi

wi = bobot

Tabel 3.1 Bobot nilai EPIC Model

------ -.-.--;.-_:_-:-:- 'E""_']?':Tfi’-f; T ] Babot Milar
Sangal Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Cukup 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Satelah menghitung skor rata-rata, langkah selanjulnya adalah
menggunakan rentang skala penilaian untuk menentukan posisi
tanggapan responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabel.
Selanjulnya rentang skala dihitung dengan rumus, sebagai berikut ;

H

di mana :
R (bobot) = bobol terbesar — bobot terkecil
M = banyaknya kategori bobot
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Pada penelitian ini rentang skala Likert yang digunakan adalah 1 sampai
5, sehingga rentang skala penilaian yang didapat adalah :

_ R(bobot) _5-1_ 4 _
B & Sprebe g i

Sehingga posisl keputusannya dapat dilinat pada tabel 5 berikut.
Tabel 3.2. Rentang Skala Keputusan EPIC Model

Rentang Skala Knitena Keputusan
1,00 <X <180 Sangat Tidak Efektif
LE0<X <280 “Tidak Efektid
160<X<340 Cukup Efektif
340<X<420 Efektif

420 <X<500 Sangat Efektif

1. Menentukan EPIC Rate Langkah terakhir adalah menentukan nilai
EPIC Rate. Nilai EPIC Rate ddapatkan dengan mengunakan rumus :

X ampetitX persucsi X dampak © X komuiikasi
EPIC Rate = ———— - E

Hasil EPIC Rate akan menggambarkan posisi promosi suatu produk atau
jasa dalam persepsi responden sesuai dengan rentang skala yang telah
ditentukan pada tabel 3.2 di atas.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Kawasan Wisata Kota Tua

Pemenntah Provinsi Jakarta melakukan upaya-upaya melestarikan
peninggalan-peninggalan masa lalu di kawasan Kota Tua Jakarta yang saat ini
diambang kehancuran. Nilai sejarah, tata kota dan arsitektur bangunan di
kawasan tersebul tidak kalah dengan kota tua dinegara lain. Dalam upaya
melestarikan dan memanfaatkan bangunan cagar budaya dan kawasan cagar
budaya di Jakarta, pemerintah provinsi DK Jakarta merujuk pada UU no. 5 tahun
1992 Tentang Benda Cagar Budaya dan Peraturan Daerah Mo. 9 tahun 1999.
Menurut UU no. 5 tahun 1992,

Kawasan Wisata Kota Tua memiliki luas area 846 Hektar yang lerbagi
dalam 5 zonasi kawasan dan bangunan bersejarah berjumlah kurang lebih 181
bangunan dikelolah oleh Unit Pangelola Kawasan Wisata Kota Tua Jakarta (UPK
Kota Tua) dibawah Dinas Pariwisata Pemerintah Provinsi DK| Jakarta. KWKT
berdasarkan SK Gubernur DKJ Jakarta No. 34 Tahun 2005 dibagi 5 zonasi.
Sebagai berikut -

Zona 1 - Kawasan Sunda Kelapa:

Sunda Kelapa memiliki batasan ke arah utara dari bentangan rel kereta api.
Karakler zona ini adalah bahari yang didominasi dengan perkampungan etnik dan
pergudangan, langgam merespon iklim laut. Kawasan yang terdapat di bagian
WMara dan Kota Tua Jakarta, yang dahulunya berada dalam benteng kota
Bangunan tua dikawasan inl didominasi cleh bangunan-bangunan bekas gudang
dengan pintu yang besar, lebar dan tinggl. Dalam kawasan ini terdapat pelabuhan
Sunda Kelapa, Kampung Luar Batang, pasar lkan, galangan/benteng kompleks
Gedung Panjang. Bangunan tua yang menjadi daya tarik di kawasan ini adalah
Museum Bahari dan Menara Syahbandar.
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Zona 2 - Kawasan Museum Sejarah Jakarta (Kawasan Museum Fatahillah):

Museum Sejarah Jakarta (Museum Fatahillah), yang batasnya adalah
sekitar Taman Fatahillah, Kalibesar dan Taman Beos. Karakter asal zona ini
adalah Kota lama dengan populasi bangunan ftua terbanyak. Visi
pengembangannya adalah memori masa lalu, yang memberi fungsi baru sebagai
musaum, industri kreatif dan fungsi campuran. Pada zonasi ini dikenakan
pengawasan yang ketat demi pelestanan kawasan.

KWKT yang terdii dari bangunan besar atau bangunan tunggal,
sedangkan sisanya merupakan bangunan dersl, lerulama bangunan-bangunan
disepanjang jalan kali besar. Dalam buku Guidelines Kota Tua Jakarta tahun
2007, untuk Zona Fatahillah sendin, lerdapat sekitar 87 unit bangunan tua yang
semuanya itu merupakan benda cagar budaya. Sebagian besar bangunan-
banguan tua tersebut memiliki arsitektur yang bergaya arsitektur kawasan eropa
masa lalu. Daya tark wisatawan (DTW) zona 2 :

Tabel 4.1 Daya Tarik Wisatawan (DTW) KWKT

=T N E AT IrEm

e Tosara T Hanauna

Museum Sajarah Museumn | 383 tahun | Museum galeri,

Jakarta pendidikan | Tua
Museum Seni Rupa & | Mussum | 140 tahun | Museum, galeri, | Pemda DKI
Keramik pendidikan
Museum Bank Mussum | 57 tahun | Museum, galerl, | Bank Mandiri
Indanesia pendidikan
Museum Bank Mandin | Mussum | 81 tahun | Mussum, galeri. | Bank Mandiri
pendidikan
I P
| Museum Wayang Mussum | 370 tahun | Museum, galer, | UPT Kota
pendidikan Tua
‘Masjd Angke Pilgrimage | 1761 Tempal ibadah, | Masy lokal, |
heritage ziarah DKM
Toko Marah Situs 1730 Gedung PP
Heritage Serbaguna
Kawasan HEE‘ng unan | S0-400 MMuseum, UPT Haola
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TamanFatahillah [ historis | tahun | perkantoran, | Tua
event publik
Kawasan Kalibesar Situs Awal abad | Perkantoran, | Pemda DKI
Arkeolog | 18 pasAr,
pemukiman
Kawasan Roa Malaka | Defence Dibangurn | Perkanloran, Individu,
Heritage lahun pemukiman korporasi, dil
1620an
“Gedung Charlered Situs Awal Pemerintah
Bank Sejarah 1900an
Jambatan Kota Intan | Situs 1638 Pendidikan, Pemda DKI
Sejarah

1) DTW. Museum Sejarah Jakarta (Museum Fatahilah)

Mama bangunan dahulu adalah Batavia Land Huis (Balai Kota) yang
beriokasi di JI. Taman Fatahillah no. 1 Kel. Pinangsia, Kec. Taman Sari Jakarta
Barat 11110. gedung ini dahulu merupakan Stadhius atau Balai Kota, yang
dibangun pada tahun 1707-1710 atas perintan Gubemur Jenderal Johan Van
Hoorn. Bangunan Balai Kota ini serupa dengan istana Dam di Amsterdam, terdiri
alas bangunan utama dengan dua sayap di bagian timur dan barat serta
bangunan samping yang digunakan sebagai kantor, ruang pengadilan, dan ruang-
ruang bawah tanah yang dipakai sebagai penjara. Pada tanggal 30 maret 1974,
gedung ini kemudian diresmikan sebagai Museum Fatahillah.

Gambar 4.1. Museum Sejarah Jakarta
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&) DTW. Museum Wayang

Nama bangunan dahulu adalah New Dutch Church, berlokasi di JI. Pintu
besar Utara No.27-29 Kel. Pinangsia Kec. Taman Sar Jakarta Barat 11110,
Dibangun pertama kali pada tahun 1640, pada tahun 1732 diperbaiki dan berganti
nama menjadi Meuwe Hollandse Kerk (Gergja Baru Belanda) hingga 1808.
Gedung ini diresmikan sebagai Museum Wayang pada tanggal 13 Agustus 1975,

Revitalisasi bangunan museum yang berdiri di sebelah barat Taman
Fatahillah ini terus dilakukan, dalam menarik minat pengujung wisatawan dan
kegiatan — kegiatan yang dilakukan museum wayang menarik minal pengujung
dan memperkenalkan kepada generasi muda dan pelesatrian budaya wayang di
lanah air, sabagal berikut ;

Tabel 4.2. Kegiatan Museum Wayang

| Kegiatan Museum Wayang Tempat dan waktu
Pergelaran Wayang Golek/ Pekan Halaman Museum Wayang pada
Wa]ranE Minggu |1
Pergelaran Wayang Kulit Betawi Museurn Wayang pada Minggu Il
Pergelaran Wayang Purwo Museumn Wayang pada Minggu
Terakhir
Peragaan Pambuatan Wayang Golek dan Museum Wayang kegiatan selasa s/d
b sosmen Jumat
Panyuluhan Museum Wayang ke sekolah- | Meseum Wayang Group Wisatawan ,
sekolah di wilayah Provingi DEI Arak? sekolah
Lomba mewarnal dan melukis wayang Event memperkenal wa?aﬁi'iitpa-ﬂﬂ
bagi pelajar masyarakat Juli — Agustus
Lomba mewarnai dan melukis wayang Meseum Wayang bagi anak2 sekolah
Bagi pelajar dan wisaatwan yang berminat senin —
jumat
| seminar Kebuayaan tentang wayang Museum Wayang, memperkenalkan
sejarah wayang dan kebuayaan
wayang di Indonesia e
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Gambar 4.5 Mussum YWayang

Gambar 4.7, Pekan Wayang Purwo di Museum Wayang

fi DTW. Masjid Angke

Berlokasi di JI. Pangeran Tubagus Angke Gang masjid 1 RL.01/05. Masjid
Angke didirikan pada tanggal 2 April 1761 oleh wanita katurunan Cina Mushm
kaya dari Tarta yang menikah dengan pangeran dan Banten, Masgjid ini didirikan

sebagai basis pertahanan terhadap serangan VOC Salah satu tugas prajurit ialah
A6



Berdasarkan data jumlah wisatawan diakuan penantuan ukuran sampel,
Rumus yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel (n) adalah dengan
menggunakan rumus Slovin, yaitu:

N
= 1+Ne?

o = ukuran sampel

N = skunnpopalasi

® = perwn kelonggamn ketidakteliian karens kesalshas pengambilan
sampel yang masih dapal ditoleri, yairu 10 %

Penelitian Ini akan manggunakan rumus Slovin untuk menetapkan jumiah
sampel, dengan N sebagai populasi sebesar 526.841 pengunjung kawasan
wisata kotatua dan e sebagai tingkat kesalahan sebesar 10%, maka didapat
perhitungan sebagai berikut -

- N
= 1+Ne?
n= 526 841
1 +(526.841%(10%)%)

n = 499,98 =100 (pembulatan)

jumigh responden minimal sebanyak 100 orang dari populasi pengunjung
KWKT sebanyak 526.841 orang. Berdasarkan hasil perhitungan didapat jumlah
minimum sampel yang dibutuhkan adalah 100 {seratus) responden.

4.2.2 Hasll Uji Validitas

Fada uji validitas menggunakan taraf signifikan 10% dengan n = 30, didapat
r tabel 0,374, Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika nilai koefisien korelasi ini
bemilai > dari r tabel (0,374). Semua instrumen pertanyaan sudah memenuhi
syarat validitas karena memiliki nilai kaefisien > 0,374, Hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel 5.2, berikut ini:
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Tabel 4.3, Hasi Lji Validitas

Case Procassing Summary
| b
Cesaa  Walid 30 06,0
Excheded|a) [H] I
Total 0 100,0

@ Lishwise delation based on all variables in lhe procadure;

lterm-Total Statistics

Scals Corracied Siguarad Cronbach's
Scala Mean if Wariance il Item-Tolal Mulbipie Alpha if Bam
_ Item Delabec Item Delated Ciorredai pn Corrsdation Dalatad

VARDOOD1 45,4333 21,289 JEB | 054 a2
VARDOODZ 45,5000 21,224 754 054 RAS
VARGDDDS 45,4337 21,426 i i B3R BET
VAR 454333 21,289 | 788 (B85 BEZ
VARDO005 45,2667 | 24,547 569 | et 8T8
VARCOODE 45,2333 24,116 BT JB62 A4
VARDOOOT 45,4000 23,972 STH B06 BT
VARODOOE 45,4667 73,844 408 784 a82
WARDDODS 45,3667 25137 387 Bi7 Bea

4.2.3. Uji Realibilitas

Pada uji reliabilitas digunakan Cronbach’s Alpha untuk mengetahui apakah
instrumen dalam kuesioner bersifat reliabel atau tidak. Suatu instrumen dapat
dikatakan reliabel jika nilai koefisien ini bemilai = 0,7. Dengan nilai koefisien
Cronbach's Alpha 0, B83 dapat dikatakan bahwa instrumen dalam kuesioner
bersifat reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 5.3. berikut:

Tabel 4.4. Hasil Lji Reabilitas
Raliability Sialistics

Cronbach’s Alpha |
Besed on
Cronbach’s Standandred Moo
Alpha ll#ms tems
JA8i .BB3 g

4.2 4. Demografi Responden

Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap 196 responden yang merupakan
wisalawan yang pernah berwisata ke KWKT. Sebanyak 196 kuesioner yang

disebar, 30 kuesioner tidak dapat diolah karena tidak mengerti pertanyaan yang
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dikuesioner  (0.84). Berdasarkan hasil penelitian, dipercleh karakierstik
responden yang meliputi - jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan
lotal pendapatan per bulan sebagai berikut :

Tabel 4.5, Karakteristik Responden Manurut jenis Kelamin

Sumber Dﬁtﬂ Huusmner y-aﬁg diolah

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa responden jenis kelamin laki — laki
dan perempuan memiiiki jumiah yang sama, laki-laki sebanyak 49% dan
perempuan sebanyak 51%. Berdasarkan jumiah kunjungan wisatawan yang
berkunjung di KWKT berjumiah 526841 pengunjung

Tabel 4.5. Karakteristik Responden Munurut Usia Wisalawan

100%

Tabel 4.6 dari data responden pengunjung wisata KWKT berusia di alas
15 tahun. Klasifikasi usia responden diberi interval 5 tahun pada setiap kelasnya,
Responden terbanyak adalah pengunjung KWKT berusia < 25 tahun sebesar
65%, kemudian usia 25 - 30 tahun sebesar 18%. Sedangkan responden dengan
usia 31 — 35 tahun sebesar 8%, Usia 36 — 40 Tahun 2 % dan > 40 Tahun
memberikan kontribusi sebanyak & %.



Tabel : 4.7. Sumber Informasi yang diperoleh dan Responden

PESENTASE
13%.
30%
10%
10%
5%
7%

Dari tabel 4.7 .sumber informasi yang diperoleh sehingga wisatawan
berkunjung ke KWKT dapat disampaikan sebagal berikut : sumber informasi dari
media telivisi 13 %, dar internet/ media sosial 30 % informasi diterima dari
brosur, leflet, banner yang diterbitkan Dinas Pariwisata DKI Jakarna maupun
pengelola kotatua sebanyak 10 %, surat kabar/ koran sebanyak 10%, informasi
dari teman/ saudara/ kerabat dan lainnya sebanyak 37 %

Tabel : 4.8 Alasan Responden Berwisata di KWKT

| JUMLAH | PESENTASE
61 31%
65 33%
4R 23% |
24 12% |
|
196 100%

Berdasarkan tabel 4.5, di atas terlihat dari 196 responden alasan berwisata
alasan wisata ke KWKT karena akses mudah sebanyak 31%. Daya tank wisata
KWKT yang atraktif dan menarik 33%, Suasana fempat wisata yang nyaman dan
aman sebanyak 23%, sedangkan yang berwisala dengan tujuan lainnya |
misalnya menambah wawasan, hanya ingin tahu, karena arsitekiur bangunan dan
lain-lain) sebanyak 12 %.
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Tabel 4.9. Banyaknya Kunjungan Responden ke KWKT

Tabel 4.9. jumiah wisatawan yang berkunjung ke KWKT rata-rata
berkunjungan sebanyak 4 kal kunjungan berkisar 27%. - 28%.

Tabel 4.10. Kepuasan pengunjung wisata KWRKT

et TR M i d £
e ’  PRESENTASE
e ’ 2 1%
= T B 3%
A T
o 118 60%
LER
. 56 20%
15 A%
i | S 100%

Tabel 410. memperihatkan responden setelah berkunjung dan berwisala

di KWKT yang merasakan sangat tidak puas 29, merasa tidak puas 3%,
responden merasakan cukup puas 60%, merasakan puas 29% dan merasa

sangatl puas sebanyak B%.

4.3, Program Promosi Pengelola Kawasan Wisata Kota Tua DKI Jakarta

4.3.1. Promosi Advertising Iklan yang dilakukan

Dinas Pengelola Kawasan Wisata Kota Tua melaksankan kegiatan-
kegiatan pada tahun 2018 dengan beberapa even! kegiatan terselenggara
hekerjasama dengan Dinas Pariwisata DKl jakarta yang telah di programkan,
kegiatan tersebut dapat di lihat pada tabel 4.11.°
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Tabel 4.11. Rencana dan Realisasi Kegiatan dilakukan KWKT Tahun 2016

PFrogram Koglatan: Indikatar Pelishanaan 2015 2014 Target | Pelaksans
2017 | Kepistan

1. Pesta Dlah Raga Terielangzara kegiatan dang 1 1 Sphsl Proersi
Eekrexs Dunia, Tafisa lancar dalaim reperi
Gares 1016 {84
Negara)

1. Festwal Budaya Iumlah penyelenggaraan 3 i 3 Seksi Atraksi B
Nusartara, [Pagelaran | festival Eumnt
Wayang dll] ; ; —_—

3. Batevia Art Festival lumlah penyelenggaraan 2 ) 2 Seksi Atralsi &

festival ], Event

4. Atrassi Wisala Kota Jusmilah kegaatan Atrasi di KWKT | 15 15 18 Soksi Atraksi &
Tua Ewart

5. Wiststa Kuliner Festrval Perwujudan Sapta 9% | 100% | 100% | Sekd Akomocasi &

Pesona Kulmer Restoran
6. Display Khai Betawd di | Menyediakan Display Khas an E ] 50 aekst Sarana
ITIC {Bandare, Jakarta | Berawl di 3 TIC (Bandara,
| Teather & Rali dukarta Teather dan Ball)
7. Festival Museumn day Besarnya Penguatan B% | 9%% | 100% | SeksiAtrakii &
Fenyelenggaraan Festival Evesil

&, Festival Sunda Kelapa Besarnya pengustan G 5% 100% Seksd Atraksl &
) peryalsnpearsan festival Event

3. Fstival Telik lakarta Batarrva Panguatan SN BL% 00k | Seks Atraksi &

. peryelenggaraan festival Ewinl
| 10. Pameran Budaya Intensitas Pameran Budaya d 1 2 Seksi Promos
11 Pergadaan Promos Jumlah Promosi Kit 2000 M40 | 3000 Sk Promosi
Lo
1} Penyelenggaran Jumlah Kegiatan semimar dan z F) 2 Sedeti Promosh
Seminar dan Lokakarya Budaya
Lokakirya Budaya |

Sumber data dari Rencana Strategi Panwisata Pemrov DK| Jakarta 20132017

4.3.2. Promosi Marketing Internet yang dilakukan

Integrated Marketing Communication (IMC) merupakan salah saiu bidang
pemasaran yang fokus terhadap salah satu elemen pemasaran, yaitu promosi.
IMC sendiri adalah koordinasi yang melibatkan banysk sekali elemen dari promosi
dan aktivitaz sebagai
perencanaan, penciptaan, integrasi dan pelaksanaan berbagai format komunikasi

pemasaran, proses komunikasl yang mencakup
pemasaran (yang lerdiri dari periklanan, promaosi penjualan, publisitas, events, dil)
yang bertujuan  mempengaruhi perilaku dari targel konsumen, Kegiatan
mempromosikan secara publikasi dan online diharapkan dapat bermanfaat bagi

pengelola KWKT untuk mempengaruhi minat pengunjung KWKT.
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Tabel 4.12. Rencana dan Realizasi Kegiatan dilakukan KWKT Tahun 2016

Pragram Kegiatan Inckkator Pelaskanaan 2015 | 2016 | Target | Pelabsana
i 3D w017 Kegiatan
L Kelkut sertaan pada | Besarnya Keikut sertaan 100% | 100% | 100%. | SeksiSarand
wibisite MPU pada wihsita
www Taourism wwwi Tourism-MFLL.com IE—
2. Melakukan website | Besarmnya Keikut sertaan | 100% | 100% | 100% | Seksi Sarana

kebudayaan yang | pada website tersebut

marke table
3. Pemutahiran data Besamya pengembnagn 100% | 100% | 100EM | SeksiSarana

Pontesial GIM lengkap kebudayaan

_ kebudayaan yang bersfat elektronik

4. Pengadasn Frekwesi pelatiban, 5 5 & Seksi Sarana |
perangkat lunak dan | pengadaan perangkat,
keras website ey fakarta, tourison. go.id
pariwisata DKl
lakarta

Sumber data dari Rencana Strategi Pariwisata Pemrov E;ﬂli Jakarta 2013-2017
4.3 Efektivitas Bauran Promosi KWKT

Modal Pengukuran keefektifan kegiatan promesi pariwisata pengelola kota
ua yang telah dilakukan diukur dengan menggunakan metode EPIC Model. EPIC
Model terdiri atas empat dimensi, yaitu dimensi empathy, persuation, impact, dan
communication.  Dimensi-dimens! tersebut terwakill oleh masing-masing 2
peryataan, sehingga total pertanyaan EPIC Model yang ditanyakan wsiatawan
yang barkunjung di KWKT sebanyak 9 pertanyaan, Setelah diketahui jawaban dari
masing-masing responden untuk setiap partanyaan maka dilakukan perhitungan
dengan analisis EPIC Model. Untuk menghitung EPIC Model diketahui teriebih
dahulu analisis tabulasi sederhana serta skor ratarata dar masing-masing dimensi
paru diperoleh hasil analisis EPIC dengan menggunakan perhitungan EPIC Rate.

Tabel 4.13. bobot nilai EPIC Models

[ﬁjﬁﬂ&%ﬂbﬂn:ﬁ?hbill Bobot Nilai
Sangat Tidak Setuju 1

“Tidak Setuju 2

Cukop -
Setuju N 4
Sangat Setuju 5
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Tabel 4.14, Total Responden terhadap Advertising & Intemet Marketing

4.3.1. Advertising

Tabel 4,15 Hasil EFIC Model untuk Advertising Hasil Pemyataan

B PERNYATAAN 12| 3| a5 [Juman
1. Emphaty (empati)

P Menurut saya publikasi/ Iklan KWKT
menarik perhatian dan Informatif o0 | 42 | 69 | 48 2 182

b Saya manyukai publikast’ [klan
KWKT 19 | 50 [ 63 | 48 | 2 182

1 Persuasion (Persuasi)

Saya fertarik berwisata ke KWET
a selelah  melihval  publikasy Iklan

wigats Kots Tua 18 | €8 | &1 | 33 3 183
p | Saya ingin berwisala ke KWKT
setelah melihat publikas KWHKT 15 156 |62 aa] 6 183

3. Impact (Dampak)

Saya mengetahui betul mengenai
a | objek-objek KWKT melalui publikasy
fklan 15 | 60 i 36 1 183
Publikasi/ klan KWKT labih kreatif
B | dibanding publikasi fujuan wisala
lEinya. 18 | 52 | 70 ) 42 | 1 183
Publi&asil Elan KWKT meningkatkan
C |wawasan & pengelahuan saya

tantang Kota Tua. 19 | 54 68 | & 1 153
o = 1% T & o ¥ + &0 - - oy ' TRl [
| tion (Kon e T
Saya mengenal KWEKT setelah
A | melihat publikasy’ Iklan di Madia
i i 19 | 55 | 50 | 47 | 2 183
Saya menderti pEsan ki)
B | dizampakan dalam publikasi' [kian
KWKT
16 | 51 | 72 | 42 | & 183
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4.3.2. Internet Marketing (Interactive)

Tabel 4.16. Hasil EPIC Model untuk Bauran Promosi Internel Marketing

Menurut saya informasi KWKT
| diinternet menariki bagus 12 |4 LA | W
b ﬁfmﬁﬁ?mm informasi KWKT di 12 1 |81 55 o 187

2. Persuasion (Persuasi)

Saya terlarik  dengan informasi
a KWKT dari imernel Website secara | 16 50 | T2 | 48 3 187
lengkap.

Saya ingin berwisata ke KWKT
setelah medhat dari internet KWKT

= T

Saya mengetahui betul mengenai
| ohinkabiek ONKT mckaotiniaener. | 77 | 48 (84| %4 2| 17
Websia! internat  KWKT lebih kreatif
b | dibanding webste fujuan wisata | 12 | 47 | 74| 53 | 1 187

lainnya.

Sava mendapal peningkatan

T et sossik | T |4 [oe] e v | wer
internat

14 41 |70 | S8 4 187

ayu informasi lnl
a KWHKT wyang disampaikan melalui | 14 52 | 68 | 52 i 183
webside/ Intamet

Komunikasi melalui internet tentang

\abaradian VKT modahoiahuian | ¥4 | B4 |M( | 2 | W




internet marketing termasuk dalam salu pakel kegiatan pada saat event
menyampaikan informasi kepada media atau mengikutsertakan ke media sosial
secara gralis, untuk website pihak UPK kota tus sudah dibangun namun tidak aktif
dan tidak memiliki SDM untuk sistem informasi. Informasi dikelola bagian
pelayanan informasi UPT Kotat tua bagian pelayanan dan infornasi. Jika dilihat
dari keterkaitan informasi melalui media sosial dengan akun wisata kota tua
jakarta dengan follower 4.500 - 2000 follower kurang efektif. masih dikategorikan
kurang efektif

Contoh marketing internet yang dilaksanakan pada lahun 2014 acara Kota Tua

Creative Festival (KT CF) 2014 yang dimuat dilaman http:/finfojakarta.net/kota-
a-creative-festival-2014/, acara akhir pekan bagi warga Jakata untuk bisa
mengeksplorasi ruang terbuka dan bangunan bersejarah yang unik dan penuh
dengan potensi di Kota Tua Jakarta, Festival ini diisi dengan berbagal kegiatan
yang diadakan di ruang terbuka di area Kota Tua Jakaria. Kegialan tersebut di
publikasikan melalui Web Infojakarta.net design iklan lihat gambar

Gambar :  Iklan melalui Web side KTCF 2014

4.5.2. Data Primer/ Wawancara dari Nara Sumber Terkait

Peran media masa, bioger, vloger dan lain-lain mempubikasikan keberdaan kota
tua dan event kegiatan UPK Kota Tua dalam menarik minal pengunjung Wisman
dan Wisnus atara lain Kompas, Pos Kota, Museum, Jejak Piknik jakarta talama
dan lain-lain.

Hasil wawancara manajemen UPK Kota Tua Jakarta yang diwakili cleh Ibu Nelly
selaku pengelola kawasan wisata kota tua menyampaikan bahwa | 1) Sesual
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dengan Program dan rencana karja Dinas Pariwisata Penrov DK Jakarta dalam
meningkatkan jumiah pengunjung kawasan wisata kota tua, telah diprogramkan
dan dilaksanakan revitalisasi KWKT yang sekarang sudah 80% selesai termasuk
kawasan publik. Promosi KWKT dengan memasukan informasi KWKT dalam
pembuatan booklel atau CD promosi sehingga lebih  menarik peran media
elektroni, cetak dan lainnya, memperkenalkan KWKT sebagai kawasan strategi
pariwisata nasional, pengembangan KWKT sebagal destinasi management
organisafion. Dengan masuk dalam program tsb dapal meningkatkan jumlah
kunjungan KWKT dengan agenda utama melaksanakan event seni budaya.
Sehingga menarik dikunjungi. 2) Meningkatkan kebersihan wilayah kawasan
men@adl salah satu Grean Touristm, penertiban PKL, Revitalisasi pedagang
pemindahan tempat dagangan, keberadaan dan kebersiaan Toilet, menjaga
kebersihan kawasan dari sampah wisatawan. Melibatkan masyarakat dalam event
kegiatan UPK Kota tua ternasuk promosi dan publikasi {sumber, Selasa tanggal
3 Oklober 2017 wawancara dengan ibu nelly di kantor UPK KWKT JI. Fatahillah
Jkt Barat.),

Wawancara dar petugas pelayanan dan informasi KWKT bahwa jumiah
pengunjung yang datang pada dari berbagai kota di DK| Jakarta, jawa barat |
Jawa tengah, jawa timur, Sumatra dan lainnya. Pengunjung dari internasional
China, Kore Jepang, Arab Saudi, Amreika, Turki Australia dan lainnya. Kendala
yang dihadapl dar petugas informasi tidak singifikan dengan luas wilayah KWKT
petugas berjumiah 15 orang, 7 orang bertugas dilapangan yang lainnya di kantor
diberikan 2 kali libur Jam kerja 09.30 sampal dengan 18.00. Pada saat kami
berkunjung booklet atau liflet habis hanya fotocopy dengan jumlah 15 lembar,
pendataan dalam setiap hari yang mengisi formulir layanan dan aktivitas
pengunjung KWKT hanya yang data dalam rombongan, bus wisata dari luar kota,
alau dan DKl Jakarta RPTRA" { sumber, sabtu 7 Okt 2017 wawancara dengan
Limas dan Titah JI. Taman sari jakarta barat)

4.5.3. Hasil Tesis dan Jurnal Peneliti Lain

Pada bagian ini peneliti menelaah hasil penelitl dar peneliti lain yang memiliki
kesamaan analisan dan pembahasan sehingga diperoleh bandingan dalam
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mencari kesimpulan. Hasil analisasi dari masing-masing peneliti adalah sabagai
berikut :

Hasil analisa 4 peneiliti tentang masalah ; 1) Kegiatan Promosi dai. Hasi
Penjualanice Cream Swensen's + promosi yang dilakukan dengan iklan dan
promosi penjualan, karena jenis promosi ini lebih cepat penyampaiannya
dibanding publisitas dan penjualan peorangan. Berdasarkan uji statistik t, diproleh
nilai 1 sebesar negatif 3,665 untuk pariklanan dan nilai t sebesar 4,287 untuk
promosi penjualan. Kedua angka ini menunjukkan bahwa perklanan dan promosi
penjualan memberkan pengaruh yang signifikan terhadap penjualan secars
keseluruhan { Tulus Hasiholan Simatupang - 2002), 2) Promosi Kepariwisataan
dan Peningkatan Jumiah Kunjungan Wisatawan, terdapat korelasi yang tinggi
antara kampanye Visit Indonesia Year 2008 dengan peningkatan jumlah
Kunjungan wisatawan mancanegara di daerah lujuan wisata Tuktuk Siadong,
Samosir. Media promosi yang dijalankan telah sfektif dan berhasil meaningkatkan
jumlah kunjungan wisman di daerah tersebut ( Ranto Sitohang - 2008): | 3)
Peranan Dinas Pariwisata dan Kebudayaa Kota Batu dalam pada kegiatan
Promosi - Bauran promosi yang efekiif dalam kegiatan pemasaran pariwisata kota
batu yaitu word of mouth, Deskriptif Kualitatf: Menjelaskan bauran promoasi
adverlising, sales Pariwisata Kota Batu markefing dan urutan selanjutnya adalah
periklanan, public relation & publicity, events, dan promosi penjualan. promotion,
public relations & publicity, direct marketing, personal selling, word of mouth
marketing, events/ experiences yang paling efektif dalam melakukan kegiatan
pemasaran pariwisata di kola Batu (Moses Yonathan - 2013 ) 4) Analisis
efektivitas bauran promosi pada Taman Rekreasi Dunia Fantasi Taman Impian
Jaya Ancol Jakarta, Hasil pengukuran efektivitas promosi dengan EPIC hasil

Hasil analisa peneliti lain

Dalam melakukan penyusunan strategic meningkatkan jumilah kunjungan wisata
di KWKT bebeapa analisa dari (Manajemen Kota — ITS 2018) anata lain
Strategi perencanaan revitalisasgi, hal yang perlu dilakukan °

a) Jangka Pendek: - Pengoptimalan lokasi PKL dan parkir yang baru
sehingga dapat mengefisiensikan Jalur pejalan kaki - Peningkatan daya
tarik Kota Tua sebagai destinasi wisata dengan meningkatan aktivitas
ekonomi yang ada di lokasi tersebut - Memanfaatkan bangunan-bangunan
tua dan bangunan yang memiliki nilal sejarah yang tinggi untuk menunjang
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b}

keglatan wisata - Memanfaatkan dukungan dari organisasi peduli Kota Tua
untuk menunjang kegiatan wisata - Membuat desain atribut jalan {lampu
jalan, tempat sampah, tempat peristirahatan) dan pedestrian yang ada
serasi dengan gaya arsitektur bangunan yang ada.

Jangka Panjang: - Perbaikan jalur pejalan kaki dan diintegrasikan dengan
sistem parkir yang baik agar Kota Tua Jakarta dapat menjadi iempat wisata
yang nyaman dan aman. - Pengintegrasian antara traffic c:alr‘nlrjg system
dan sistem jaringan jalan yang baik karena Kota Tua mengulamakan jalur
pejalan kaki - Pengembangan inovasi mengenai festival rakyat dan
seniman karena konsep yang bagus dapat meningkatkan daya tarik
pengunjung.t

Dukungan finansial yang kuat dalam mempromosikan KWKT, dalam hal ini
periu di tetapka Brand Image Kawasan, publikasi profil kota tua lermasuk
dalam penguatan nilai-nilai budaya lokal kepada masyarakat lokal
khususnya genrerasi muda dan Internasional,
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